
Merencanakan
Liputan

Investigasi
YOSEP SUPRAYOGI

yosep.suprayogi@gmail.com 

085695661968



STRAIGHT
NEWS

INDEPTH NEWS/
INVESTIGASI

FEATURE

Fakta

FIKSI

OPINI

Opini Imajinasi

(Amarzan Loebis, 2015)

Spektrum laporan di 
media massa



STRAIGHT NEWS

Liputan ”biasa” 
atas kejadian/ peristiwa

Angle: Yang terlihat 
(unsur berita 

diceritakan serba 
sekilas)

Target: Melaporkan 
peristiwa secara cepat

INDEPTH NEWS

Liputan yang 
“menjelaskan” 

kejadian/peristiwa

Angle: Menggali
(luas, mendalami semua 

unsur berita)

Target: Melaporkan
informasi secara

mendalam

INVESTIGASI

Liputan yang 
“membongkar fakta”  

di balik 
kejadian/peristiwa

Angle: Menguak
(tajam, fokus pada Who 

dan How) 

Target: Pengungkapan 
kejahatan/pelanggaran

/modus/pelaku

Sumber: 3 Tingkat Peliputan menurut David Murphy



















Laporan investigasi adalah,
• Laporan yang 

berangkat dengan
tuduhan bahwa ada 
dugaan:

[1] Pelanggaran
[2] Kejahatan

• Magnitude (penting
bagi public)

• Misi kita
membuktikan
tuduhan itu, apakah
terbukti atau tidak

• Unsur berita →
What and who, how 
come, how far, to 
what extent, who 
else



Jika liputan investigasi adalah 
sebuah perjalanan,

HIPOTESIS 
PELANGGARAN/

KEJAHATAN

BUKTI

hipotesis: /hi·po·te·sis/ /hipotésis/ n 

sesuatu yang dianggap benar untuk

alasan atau pengutaraan pendapat

(teori, proposisi, dan sebagainya) meskipun

kebenarannya masih harus dibuktikan;

anggapan dasar

bukti: /buk·ti/ n 1 sesuatu 

yang menyatakan kebenaran 

suatu peristiwa; keterangan 

nyata



Diskusi



1

Menemukan
ide

2

Menetapkan
angle

3

Menyiapkan
rencana
liputan

4

Penggalian
bahan

5

Membuat
outline
laporan

6

Menulis
laporan

6 Langkah Menyiapkan
Laporan Investigasi



1. Ide = Masalah



Menemukan masalah → Bahan
awal

• Pernyataan nara sumber awal

• Data keras (dokumen dan jenis data 
lainnya/surat kaleng)

• Dokumen publik yang memperkuat data-data 
keras

• Riset media/non-media 

• Pengamatan (profil pelaku, misalnya)



Menakar topik investigasi

Liputan investigasi biasanya perlu sumber daya
besar. Karena itu, pilih isu yang:

1. Magnitude luas

2. Berdampak masif

3. Melibatkan tokoh

4. Nilai uang/materi besar

5. Kepentingan bangsa



Go or not to go
• Apakah ada dokumen tertulis?

• Apakah ada narasumber yang bersedia
bicara?

• Apakah waktunya cukup?

• Tingkat kesulitan?

• Peluang gugatan hukum?

• Kemungkinan kolaborasi?



Diskusi



2. Angle
• Jika ide masih terlalu luas

• Tentukan angle besar liputan

• Dalam kalimat tanya:

• Pelaku → Siapa …?

• Modus → Bagaimana …?



Diskusi



3. Outline liputan
• Rencana observasi/wawancara/riset, berisi

subyek/obyek dan daftar informasi yang harus
dicari

• Dibuat mengacu dan untuk menjawab
pertanyaan angle

• Beda angle, informasi yang dibutuhkan bisa
berbeda



Diskusi



Seluruh aktivitas liputan ditujukan untuk 
mencari:

1. Bukti keras berupa dokumen dan hasil
observasi

2. Pernyataan/kesaksian/pengakuan
3. Analisis/opini ahli,

yang menjadi dasar untuk membuktikan 
benar tidaknya/untuk mengungkap dugaan 
pelanggaran.

4. Liputan



Metode:

• Observasi

• Wawancara

• Riset

• Ikuti jejak uang

• Ikuti jejak dokumen

• Ikuti jejak orang



Wawancara

• Tak seleluasa wawancara liputan non-
investigasi

• Elemen yang melengkapi,  menjawab
pertanyaan, mengkonfirmasi, menggali atau
mengkonfrontir data

• Opini narasumber bukan tujuan utama
wawancara investigasi



Ragam wawancara

• Eksplorasi. Buat narasumber nyaman untuk hasil
maksimal (misalnya korban, ahli, saksi)

• Konfrontasi. Pewawancara wajib memiliki data dan 
informasi awal (misal, saksi/pihak berwenang)

• Konfirmasi (pelaku):

• Pewawancara wajib mengantongi berbagai
kesaksian dan barang bukti

• Dilakukan di ujung proyek, saat semua informasi
sudah hampir lengkap

• Mungkin akan berupa Wawancara singkat (doorstop, 
tembak langsung)



Tips wawancara

• Riset sebelum wawancara

• Siapkan daftar pertanyaan

• Setia kepada angle, pastikan unsur berita
(5W+1H) tergali

• Narasumber adalah bintang utama, tapi kita
sutradara. 

• Lebih baik punya pertanyaan bodoh tapi
hasilnya bagus, daripada sok pintar tapi
mendapatkan jawaban zong.

• Gunakan perekam



Diskusi



Memeriksa bahan,

• Apakah
bahan dasar
sudah
lengkap, 
akurat, 
mematikan!

Ingat, 
dokumen
ekslusif, 
pengakuan
sumber utama
akan jadi
jantung
ceritera.

• Apakah
modus sudah
ditemukan, 
bukan
sekadar
menyodorka
n profil si
biang-kerok
kejahatan.  

• Siapkan
bahan
pengayaan
untuk
membuat
ceritera
lebih sedap
dibaca.

Jangan buang
informasi apa
pun sampai
laporan
selesai.



• Bayangkan semua data ditaruh di atas 
meja. Rangkaikan, mengacu pada angle 
besar. 

• Buatlah jadi sebuah bagan, sebuah flow-
chart, yang akan menunjukkan gambaran
kasar laporan.

• Bahan sudah mencakup 90% dugaan 
kejahatan sesuai rencana liputan? Ayo 
bersiap menulis!

Menyiapkan bahan



“Jika angle adalah tujuan
perjalanan, maka outline tulisan 
adalah cara menuju ke tujuan
perjalanan.”

5. Outline tulisan 



Terlarang
1. Beropini

2. Belum menemukan bukti

3. Tak ada konfirmasi

4. Berimajinasi
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